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ABSTRACT 
Increasing of commercial feed prices contribute to the income level of KUB chicken farmers. 
Efforts to minimize the loss in KUB chicken farming is using local food as a substitute feed on 
KUB chicken farming. The aims is analysing the use of local feed in rearing KUB chicken by 
farmer groups Sawung Maju, Jogotirto, Berbah, Sleman. The assessment was conducted in March 
to November 2014. The method used was onfarm research, while analysis was done descriptively. 
The treatments were T1: 100% BR-1, T2: 50% BR-1 + 25% corn + 25% bran. Results showed that 
the use of local feed on KUB Chicken can save the cost of feed. Financial analysis showed that the 
use of local introduced feed could saved the cost of feed as Rp. 1.519.000 and get profit Rp. 
2.360.700 with a level of efficiency shown by R/C of 1.27 and with TIP amounted to 319 kg and 
TIH Rp. 21.187. Thus the use of local feed substitution for KUB chicken should be developed. 
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ABSTRAK 
Harga pakan pabrik yang cenderung terus mengalami kenaikan berkontribusi terhadap tingkat 
pendapatan para peternak ayam KUB. Upaya untuk meminimalkan kerugian dalam usaha tani 
ayam KUB yaitu dengan menggunakan pakan lokal sebagai substitusi pakan pada usaha tani ayam 
KUB. Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis introduksi penggunaan pakan lokal pada 
pembesaran ayam KUB di kelompok tani Sawung Maju, Jogotirto, Berbah, Kabupaten Sleman. 
Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan November 2014. Metode yang 
digunakan yaitu dengan on farm research, sedangkan analisis dilakukan secara deskriptif. Pada 
pengkajian ini diintroduksikan penggunaan substitusi pakan lokal dengan perlakuan T1: 100% BR-
1, T2: 50% BR-1 + 25% jagung giling + 25% bekatul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan lokal pada pembesaran Ayam KUB dapat menghemat biaya pembelian pakan. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penggunaan substitusi pakan lokal pada pembesaran ayam 
KUB yang telah diintroduksikan mampu memberikan penghematan pengeluaran untuk pembelian 
pakan sebesar Rp. 1.519.000. Hasil analisis finansial penggunaan pakan lokal secara ekonomis 
memberikan keuntungan sebesar Rp. 2.360.700 dengan tingkat efisiensi yang ditunjukkan dengan 
R/C sebesar 1,27 dan dengan TIP sebesar 319 kg dan TIH sebesar Rp. 21.187, sehingga dengan 
demikian, penggunaan substitusi pakan lokal pada pembesaran ayam KUB layak untuk 
dikembangkan. 
Kata Kunci: Introduksi, Pakan Lokal, Pembesaran, Ayam KUB 
PENDAHULUAN 
Ayam kampung mempunyai nilai strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan rumah 
tangga masyarakat di pedesaan dan mempunyai nilai sosial ekonomi bagi masyarakat 
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karena sewaktu-waktu dapat dengan mudah dapat diuangkan untuk memenuhi sebagian 
keperluan rumah tangganya. Selain mudah untuk mendapatkan uang dalam bentuk tunai, 
juga sebagai sumber pemenuhan kebutuhan gizi keluarga, baik berupa daging maupun 
telurnya. Namun, usaha tani ayam buras masih dikelola dengan sangat sederhana sehingga 
belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang baik, ayam buras yang dipelihara 
tidak dikandangkan, biasanya hanya disediakan tempat untuk bertelur, sehingga kesehatan 
ternak menjadi terabaikan. Sampai saat ini, produktivitas ayam lokal masih rendah, 
sehingga baru mampu sekitar 23% saja dari total populasi ternak unggas, karena masih 
dikelola secara tradisional sebagai usaha sambilan. Oleh karena itu, pengembangan ayam 
lokal sebaiknya diarahkan selain untuk meningkatkan produktivitas, harus juga diarahkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan, kemandirian usaha, melestarikan dan memanfaatkan 
keanekaragaman sumberdaya lokal serta mendorong dan menciptakan produk yang berdaya 
saing ekspor (Suprijatna 2010). 
Untuk mengembangkan ayam kampung tersebut melalui kegiatan model 
pengembangan pertanian pedesaan melalui inovasi (M-P3MI) diperkenalkanlah ayam 
Kampung Unggul Badan Litbang (KUB) kepada kelompok tani/ternak Sawung Maju 
Dusun Karongan, Jogotirto, Berbah, Kabupaten Sleman sebagai rintisan pengembangan 
ayam KUB di Daerah Istimewa Yogyakarta. Komponen biaya yang besar usaha ternak 
ayam kampung maupun ayam KUB yaitu pada penyediaan pakan (60-80%) dari seluruh 
komponen biaya produksi yang dikeluarkan (IP2TP DKI Jakarta 1996). Sementara harga 
pakan pabrik cenderung terus mengalami kenaikan, sehingga sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan dalam usaha ternak ayam buras maupun ayam KUB. Untuk mensiasati 
mahalnya pakan pabrikan, maka ransum pakan dapat disusun sendiri oleh peternak dengan 
menggunakan bahan-bahan pakan yang mudah didapat di sekitar kita, murah harganya 
tetapi memenuhi kebutuhan gizinya. 
Pemberian pakan lokal seperti jagung giling dan bekatul pada pemeliharaan ayam 
kampung pada umumnya sudah biasa digunakan oleh petani, selain mudah diperoleh dan 
cukup tersedia. Pengalaman di lapang para petani biasa menggunakan sisa-sisa nasi yang 
sudah dikeringkan (nasi aking) untuk pakan ayam kampung yang sangat membantu petani 
dalam memenuhi kebutuhan pakan. 
Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis introduksi penggunaan pakan lokal pada 
usaha pembesaran ayam KUB di kelompok Sawung Maju Dusun Karongan, Desa 
Jogotirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman. 
MATERI DAN METODE 
Pengkajian ini dilaksanakan di kelompok Sawung Maju, Dusun Karongan, Desa 
Jogotirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman pada bulan Juni sampai dengan 
September 2014. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapang 
melalui farm record keeping (FRK) dan wawancara terstruktur. 
Komposisi pakan lokal yang digunakan pada kegiatan ini yaitu T1: 100% pakan 
pabrik BR-1 dan T2: 50% pakan pabrik BR-1 + 25% jagung giling + 25% bekatul, 
sehingga diperoleh komposisi BR-1 dengan protein sekitar 20%, sedangkan komposisi 
50% pakan pabrik BR-1, jagung giling dan bekatul 25% maka kandungan protein sekitar 
14,75-15%. Kedua formula pakan tersebut selanjutnya diaplikasikan untuk pembesaran 
500 ekor day old chick (DOC) ayam KUB selama 70 hari. 
Untuk menganalisis kelayakan finansial introduksi penggunaan pakan lokal pada 
usaha pembesaran ayam KUB digunakan analisis input dan output, juga dilakukan analisis 
finansial terhadap teknologi yang diintroduksikan yaitu dengan menghitung R/C rasio, B/C 
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rasio, titik impas produk (TIP) dan titik impas harga (TIH) (Riyanto 1982; Kadariah 1987; 
Rusastra 2004) dengan menggunakan rumus: 
R/C rasio = 
Penerimaan  
B/C rasio = 
Total keuntungan 
Total biaya  Total biaya 
 
TIP = 
Total biaya  
TIH = 
Total biaya 
Harga produk  Produksi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keragaan usaha tani ayam KUB 
Usaha peternakan ayam KUB di kelompok Sawung Maju dimulai melalui kegiatan M-
P3MI berbasis ayam KUB. Ayam KUB memiliki prospek lebih baik daripada jenis unggas 
lain. Hal ini dikarenakan beberapa keunggulan dari ayam KUB, antara lain: (1) Memiliki 
fisik dan corak seperti ayam kampung pada umumnya; (2) Masa panen yang relatif lebih 
singkat; (3) Harga jual yang lebih tinggi dan stabil; dan (4) Lebih ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan bau yang menyengat. Tujuan kegiatan pengembangan adalah: 
(1) Mempercepat arus diseminasi, meningkatkan kadar dan memperluas spektrum atau 
jangkauan sasaran adopsi teknologi inovatif; (2) Membangun model percontohan sistem 
usaha agribisnis (SUA) perdesaan berbasis IPTEK inovatif sesuai dengan spesifik 
pengguna dan lokasi secara partisipatif dengan para pemangku kepentingan pembangunan 
peternakan dan pengguna sasaran di lokasi M-P3MI; dan (3) Memperoleh umpan balik 
mengenai karakteristik teknologi tepat guna spesifik pengguna dan lokasi. 
Kelompok tani mulai tergugah dan termotivasi untuk memantapkan usaha peternakan 
ayam KUB baik usaha penetasan ataupun pembesaran. Pendampingan teknologi dari 
BPTP sampai saat ini masih terus berlanjut diantaranya yaitu pengadaan indukan dan 
pemilihan indukan/bibit ayam KUB yang baik, juga perbaikan pakan ternak. 
Pada awal kegiatan, populasi ayam KUB berjumlah 330 ekor indukan dengan 275 
ekor betina dan 55 ekor jantan dengan 15 petani kooperator yang tergabung dalam 
kelompok Ternak Sawung Maju di Desa Jogotirto, Berbah, Sleman. Tingkat kematian 4% 
(13 ekor), kematian ayam KUB bukan karena penyakit, tetapi lebih pada kecelakaan fisik 
antara lain karena ayam KUB masih mempunyai sifat kanibal. Ayam KUB pada umur 
enam bulan sudah mulai bertelur antara 5-10% dan pada umur tujuh bulan mencapai 50%. 
Setelah ayam KUB mulai berproduksi, dilakukan uji coba penetasan telur ayam KUB 
dengan menggunakan sarana mesin tetas dan induk ayam kampung biasa. Uji coba yang 
dilakukan menggunakan mesin tetas buatan sendiri, menunjukkan bahwa pada awal 
produksi dimana telur ayam KUB masih kecil atau berbobot rata-rata 29,5 g/butir kondisi 
telur yang tidak dibuahi cenderung tinggi, dari 90 butir telur yang dipersiapkan untuk 
ditetaskan ternyata terdapat 56 butir (62,22%) yang tidak dibuahi, 33 butir (36%) yang 
dibuahi berhasil menetas. Sementara itu, anggota kelompok lainnya menggunakan mesin 
tetas yang sama berkapasitas 36 butir telur, telah menggunakan 34 butir telur yang telah 
dibuahi, namun tetap mengalami kegagalan 100% untuk menetas, yang diperkirakan 
disebabkan oleh kurangnya kelembaban dan pembalikan telur yang tidak merata. 
Berikutnya menggunakan mesin tetas buatan pabrik kapasitas 100 butir, yang diisi dengan 
42 butir telur ayam KUB (bukan telur perdana), empat butir diantaranya tidak dibuahi, 
cenderung menghasilkan daya tetas yang lebih baik karena mampu menetas 38 ekor. 
Sebagai upaya untuk mengatasi terus meningkatnya harga pakan pabrikan, maka 
alternatif pemecahannya yaitu dengan membuat ransum pakan sendiri dengan 
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menggunakan bahan lokal berupa jagung giling dan bekatul sebagai substitusi pakan 
pabrik yang harganya lebih murah, sehingga memungkinkan untuk membuat pakan ayam 
KUB. Komposisi yang digunakan pada kegiatan ini yaitu dengan 50% pakan pabrik BR-1 
dan 25% jagung giling dan 25% bekatul, sehingga diperoleh komposisi BR-1 dengan 
protein sekitar 20%, sedangkan komposisi 50% jagung giling dan bekatul 25% maka 
kandungan protein sekitar 14,75-15%. Kedua formula pakan tersebut selanjutnya 
diaplikasikan untuk pembesaran 500 ekor DOC ayam KUB selama 70 hari. Setelah masa 
pemeliharaan selama 70 hari menghasilkan rata-rata produksi 9 ons/ekor untuk 
penggunaan 100% konsentrat BR-I dan 8,55 ons/ekor dengan pakan substitusi pakan lokal 
dengan tingkat kematian sebesar 5%. 
Analisis usaha tani pembesaran ayam KUB 
Hasil analisis finansial introduksi penggunaan pakan lokal pada usaha tani 
pembesaran ayam KUB memberikan keuntungan sebesar Rp. 2.360.700 untuk pembesaran 
ayam KUB dengan penggunaan pakan lokal sebagai substitusi pakan pabrikan. Sehingga 
tingkat efisiensi usaha tani diperoleh R/C 1,14 dan B/C 0,14 dengan penggunaan pakan 
pabrik, sedangkan menggunakan substitusi pakan lokal memberikan nilai R/C 1,27 dan 
B/C 0,27.  
Tabel 1. Analisis finansial usaha pembesaran 500 ekor ayam KUB selama 70 hari 
Uraian 
Menggunakan BR-1 Substitusi pakan lokal 
Volume 
Harga 
satuan 
(Rp. 000) 
Jumlah 
(Rp. 000) 
Volume 
Harga 
satuan 
(Rp. 000) 
Jumlah 
(Rp. 000) 
Investasi 
  
1.250 
   
Kandang 1 unit 1.250 1.250 1 unit 1.250 1.250 
Biaya tetap 
  
240 
  
240 
Penyusutan kandang 
  
240 
  
240 
Biaya tidak tetap 
  
9.883 
  
8.364 
DOC 500 ekor 6 3.000 500 ekor 6 3.000 
Pakan BR-1 980 kg 6,6 6.468 490 kg 6,6 3.234 
Bekatul 
   
245 kg 2 490 
Jagung giling 
   
245 kg 5 1.225 
Obat-obatan 3 paket 25 75 3 paket 25 75 
Tenaga 17 HOK 20 340 17 HOK 20 340 
Total Biaya 
  
10.123 
  
8.604 
Penerimaan 
      
Daging ayam 427,5 kg 27 11.542,5 406,1 kg 27 10.964,7 
Pendapatan 
  
1.419,5 
  
2.360,7 
R/C rasio 
  
1,14 
  
1,27 
B/C rasio 
  
0,14 
  
0,27 
Titik impas produk  
  
375 kg 
 
319 kg  
Titik impas harga (Rp) 
  
23.680 
  
21.186 
Berdasarkan hasil tersebut memberikan indikasi bahwa introduksi penggunaan pakan 
lokal pada pembesaran ayam KUB yang diusahakan layak dan menguntungkan. Indikator 
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lainnya dalam mengukur kelayakan finansial penggunaan pakan lokal pada pembesaran 
ayam KUB yaitu dengan menggunakan indikator break even point (BEP) atau titik impas, 
baik titik impas produk (TIP) maupun titik impas harga (TIH). Introduksi penggunaan 
pakan lokal pada pembesaran ayam KUB dikatakan layak secara finansial apabila TIP dan 
TIH lebih rendah dibandingkan dengan produksi dan harga jual riil yang berlaku. Titik 
impas hasil yang disyaratkan minimal yaitu sebesar 319 kg sedangkan produksi riilnya 
406,1 kg. Sedangkan titik impas harga diperoleh sebesar Rp. 21,186/kg sedangkan harga 
jual riil daging ayam KUB pada saat pengkajian Rp. 27.000/kg. Dengan demikian 
usahatani pembesaran ayam KUB menggunakan substitusi pakan layak dikembangkan. 
Dengan pembuatan pakan ayam KUB yang telah diintroduksikan secara nyata telah 
memberikan penghematan pengeluaran untuk pembelian pakan sebesar Rp. 1.519.000 hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Subagiyo & Suparjana (2012) bahwa penggunaan 
substitusi pakan lokal pada pembesaran ayam kampung mampu menghemat biaya pakan 
sampai dengan 40%. Selain itu, pelatihan pembuatan ransum pakan telah menumbuhkan 
kemampuan peternak untuk membuat formula ransum pakan ayam KUB secara mandiri. 
KESIMPULAN 
Introduksi substitusi penggunaan pakan lokal pada pembesaran ayam KUB di 
kelompok ternak Sawung Maju, Dusun Karongan, Desa Jogotirto, Berbah, Kabupaten 
Sleman, mampu menghemat pengeluaran pembelian pakan sebesar Rp. 1.519.000. 
Pemanfaatan sumber bahan pakan lokal sebagai substitusi pakan pada pembesaran ayam 
KUB telah menumbuh kembangkan kemampuan kelompok dalam mensiasati semakin 
mahalnya pakan pabrik secara mandiri dan merupakan prospek usaha yang sangat 
menjanjikan. Hasil analisis finansial penggunaan pakan lokal secara ekonomis 
memberikan keuntungan sebesar Rp. 2.360.700 dengan tingkat efisiensi R/C sebesar 1,27 
dan dengan TIP sebesar 349 kg dan TIH sebesar Rp. 21.187. Sehingga dengan demikian, 
penggunaan substitusi pakan lokal pada pembesaran ayam KUB layak untuk 
dikembangkan. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
a. Jenis pakan lokal apa yang tersedia di lokasi penelitian? 
b. Bahan pakan apa yang digunakan dalam ransum untuk pembesaran ayam KUB? 
Jawaban 
a. Pakan lokal cukup tersedia di Yogyakarta yaitu dedak dan jagung sedangkan untuk 
pakan pabrik banyak tersedia di poultry shop 
b. Ransum yang digunakan adalah ransum komersial BR1 dicampur bekatul dan jagung 
giling 
 
